
SOP KASIR: Rekap Harian Tunai vs QRIS (Nontunai)

----------------------------------------------------------------------

Zaman Sekarang Pasien / Pelanggan Bayarnya Pakai ShopeePay, GoPay, Qris.

Kalau Laporan Kas Anda Cuma 1 Jalur, Uang di Laci PASTI Kurang Terus!

FORMAT BUKU KAS GANDA (DOUBLE ENTRY SILANG):

1. PISAHKAN KOLOM PENERIMAAN

   - Kolom A: TUNAI (Uang Fisik Kertas yang masuk ke laci Kasir)

   - Kolom B: NON-TUNAI / TRANSFER (Masuk ke Rekening Owner)

2. CONTOH REKAP SIP MALAM (JAM 21.00 TUTUP TOKO)

   - Nota #101: Budi Cuci Bedcover (Rp 40.000) -> Bayar QRIS BCA.

     => Tulis Rp 40.000 di Kolom B (NON-TUNAI).

   - Nota #102: Ayu Cuci 3 Kg (Rp 18.000) -> Bayar Tunai Kertas 20Rb.

     => Tulis Rp 18.000 di Kolom A (TUNAI).

3. END OF DAY MATCHING (PENCOCOKAN AKHIR)

   - Kasir hanya berhak menyetorkan Jumlah Uang di Kolom A.

   - Kasir TIDAK BOLEH memotong uang laci dengan alasan QRIS telat masuk.

   - Jika Laci kurang dari Kolom A, KASIR WAJIB GANTI (Nombok).

TIPS OWNER:

Gunakan Bank Neo/Jago/SeaBank khusus untuk menerima Dana QRIS Usaha,

Agar tercatat Rapi dan Notifikasinya langsung buny di HP Kasir!


